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Abstract
Methodology of Istinbath Al-ahkam
in Darulifta’ Brunei Darussalam and Indonesian Council of Ulama
(Comparative Study)

In this contemporary world, one can encounter a lot of things that have never happend
in Prophet Muhammad SAW’s era or found in Al-Qur’-an Al-Karim. To seek the
guidance how to treat that thing properly according to the Islamic law, the people should
understand the concept of Istinbath al-ahkam. Therefore, the researcher tends to
elaborate the concept of Istibath Al-Ahkam especially Istinbath Al-ahkam methodology
that is applied by Darulifta’ Brunei Darussalam and Indonesian Council of Ulama.
Besides that, the researcher also tries to explain the similarities and differences between
the methodology used in those two institutions in order to gain the researcher’s
knowledge and the readers. In this research, the researcher uses the theory of inductive
approach and collects the empirical data from various sources such as Ushul Figh and
Figh literatures, as well as document, previous researches and fatwas issued by both
institutions. The researcher also conduct interview and surveys aiming the officials of
Darulifta of Brunei Darussalam and Indonesian Council of Ulama. Afterwards, the
researcher analyzes the collected data using descriptive analysis method and arranges
them in sub-sections and some points. The most valuable analysis outcome achieved by
the author in this research is that both institution issued fatwas based on the basics of
Sharia, taking in to account the magasid sharia in preserving maslahat and preventing
mudharat. The researcher hopes that this research will be useful for herself and the
readers in general. She also hopes that this will enrich the literature of Brunei
Darrusalam and Indonesia.



Abstrak
Metodologi Istinbath Al-Ahkam
di Darulifta’ Brunei Darussalam dan Majelis Ulama Indonesia
(Studi Komparatif)

Pada zaman kontemporer saat ini banyak timbul perkara-perkara baru yang tidak pernah
terjadi pada zaman Nabi Muhammad SAW. Dan manusia perlu memahami perkara-
perkara baru yang tidak terdapat di dalam Al-Quran dan Sunah. Oleh karena itu, peneliti
berusaha untuk mejelaskan Metodologi Istinbath al-ahkam di Darulifta’ Brunei
Darussalam dan Majelis Ulama Indonesia, dan juga menjelaskan persamaan dan
perbezaan metodologi istinbath al-ahkam dari pada dua institusi tersebut agar
pengetahuan tersebut menjadi tambahan ilmu bagi penulis dan juga tambahan idea bagi
institusi dan juga para pembacanya. Penelitian ini merupakan studi perbandingan, dan
untuk memudahkan penelitian ini penulis menggunakan teori pendekatan Induktif
dengan mengumpulkan data-data ilmiah dari berbagai sumber seperti buku-buku Usul
Figh, Fatwa-fatwa figh, serta dokumen-dokumen, penelitian dan juga fatwa-fatwa yang
dikeluarkan dari pada Darulifta Brunei Darussalam dan Majelis Ulama Indonesia. Dan
mengadakan pula temubual dan temu duga dengan pegawai kedua-dua institusi di
Brunei dan Indonesia untuk mendapatkan pengetahuan dan penjelasan tentang segala
hal yang ada hubungannya dengan metodologi istinbath al-ahkam pada kedua-dua
institusi tersebut. Kemudian penulis menggunakan juga metode analisis deskriptif,
penulis melakukan analisis dari data-data ilmiah yang dikumpulkannya untuk membuat
penulisan dalam bentuk sub bab dan poin-poin, penulis kemudian akan melanjutkan
dengan menganalisis dan mendiskusikannya untuk sampai kepada hasil yang
diinginkan dari kajian ini; dengan mengetahui metodologi istinbat ahkam di Darulifta’
Brunei Darussalam dan Majelis Ulama Indonesia, dan apa yang menjadi ciri dari
keduanya di dalam ijtihad dan istinbath dalam lingkup fatwa. Dari hasil analisis yang
terpenting yang dapat dicapai oleh penulis adalah bahwa kedua dua institusi tersebut
dalam mengeluarkan fatwa berpegang teguh kepada dasar-dasar syar’i, dengan
mempertimbangkan maqgosid shariah dalam memperhatikan kemaslahatan dan
mencegah kemudharatan. Penulis berharap agar kajian ini dapat bermanfaat bagi
penulis khususnya dan pembaca secara umum dan agar menjadi sumbangan bagi rakyat
Brunei dan Indonesia di dalam mengetahui metodologi istinbath al-ahkam daripada
Darulifta’ Brunei Darussalam dan Majelis Ulama Indonesia dan juga mengetahui
persamaan dan perbezaan dalam metodologi istinbath al-ahkam daripada kedua
institusi tersebut.
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